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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas mengenai bagaimana pandangan Muhammadiyah 

yang dilihat melalui PC Muhammadiyah Kotagede terhadap tradisi ziarah di 

makam Raja-raja Mataram Islam di Kotagede. Berangkat dari Kotagede sebagai 

kota yang menyimpan jejak sejarah Mataram Islam dan dimakamkannya raja-raja 

Mataram Islam pertama di Kotagede sehingga ziarah menjadi tradisi yang sangat 

dijaga. Namun demikian setelah dakwah Muhammadiyah hadir di masyarakat 

Kotagede, terjadi perubahan pada praktik ziarah di Kotagede, dimana praktik ziarah 

lebih banyak dilakukan oleh warga dari luar Kotagede dan praktik tersebut menjadi 

salah satu wisata religi yang penting di Kotagede. Oleh karenanya, rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pandangan Muhammadiyah terhadap 

tradisi ziarah di makam Raja Mataram Islam serta bagaimana respon masyarakat 

Kotagede terhadap tradisi ziarah yang ada di Makam Raja Mataram Islam 

Kotagede. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian sosiologi agama, khususnya dalam memahami interaksi 

antara ajaran Islam modernis (Muhammadiyah) dengan tradisi ziarah yang ada di 

makam Raja Mataram Islam Kotagede. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan teknik wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. 

Wawancara mendalam dilakukan dengan informan yang dipilih secara purposive 

sampling yang terdiri dari tokoh Muhammadiyah, masyarakat lokal, abdi dalem 

serta pengunjung yang berziarah di makam Raja Mataram Kotagede. Keseluruhan 

informan berjumlah 10 orang. Analisis data dilakukan secara interaktif melalui 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

Hasil penelitian menujukkan bahwa Muhammadiyah tidak menolak 

ataupun melarang tradisi ziarah. Namun tradisi ziarah yang mengandung unsur 

permohonan berkah dan tawasul tidak diperbolehkan dalam Muhammadiyah. 

Muhammadiyah melakukan rasionalisasi secara bertahap dengan menggeser 

orientasi dari praktik yang cenderung mengandung unsur magis dan mistis menuju 

praktik do'a dan refleksi atas kematian. Saat ini ziarah di Kotagede bersifat 

multivokal dimana ziarah masih berfungsi sebagai sarana permohonan berkah bagi 

sebagian masyarakat luar Kotagede sedangkan bagi masyarakat Kotagede makam 

Raja Mataram dipandang sebagai ruang wisata dan ekonomi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa tradisi ziarah di makam Raja Mataram Kotagede merupakan 

arena dialektika antara agama, budaya dan dinamika sosial. 

Kata Kunci : Muhammadiyah, Ziarah, Kotagede, Rasionalisai, Budaya 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Kotagede sebagai salah satu tempat paling bersejarah di Yogyakarta 

memiliki kekayaan akan budaya jawa serta nuansa kejawen yang masih 

sangat kental. Berbagai warisan bersejarah di Yogyakarta memiliki kaitan 

yang erat dengan Kotagede. Salah satunya adalah makam raja-raja Mataram 

Islam yang terletak di sebelah barat Masjid Gedhe Mataram Kotagede. 

Komplek Makam Raja di Kotagede di bangun oleh Panembahan Senopati 

pada tahun 1589-1606 yang ditujukan untuk melindungi makam-makam 

tertua Raja Mataram Islam. Komplek Makam Raja Mataram Islam 

dikelilingi oleh tembok bernuansa Hindu yang disebut dengan Gapura 

Paduraksa.1 

Pada masa itu telah banyak masyarakat Yogyakarta yang datang 

berziarah ke makam raja Mataram Islam Kotagede sebagai bentuk 

penghormatan kepada para pendiri Kerajaan Mataram dan para leluhur 

lainnya. Hingga saat ini, Makam Raja Mataram Islam Kotagede masih 

ramai dikunjungi oleh para peziarah. Tradisi Ziarah tidak hanya dilakukan 

oleh masyarakat setempat atau Yogyakarta saja, namun juga dilakukan oleh 

 
1 Ramdani Rachmat, “Kompleks Makam Raja-Raja Mataram Islam, Destinasi Wisata Religi Di 

Kotagede,” Dinas Kebudayaan DIY, 2023, https://budaya.jogjaprov.go.id/berita/detail/1395-

kompleks-makam-raja-raja-mataram-islam-destinasi-wisata-religi-di-kotagede. 
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masyarakat luar kota seperti Solo, Jakarta, Salatiga, Semarang dan masih 

banyak lagi.2 Para peziarah memiliki harapan dengan berziarah di Makam 

Raja Mataram Islam dapat menjadi tawasul permohonan hajat mereka 

kepada Tuhan.3 Praktik dalam berziarah ini melibatkan doa, perenungan dan 

ritual atau upacara tertentu yang dianggap bagian dari budaya dan sejarah 

Jawa. Banyak masyarakat yang meyakini bahwa Makam Raja Mataram 

Islam Kotagede adalah tempat yang penuh berkah dan dikeramatkan. Pada 

konteks ini ziarah tidak hanya dipandang sebagai aktivitas keagamaan 

namun juga menjadi warisan budaya dan penghormatan terhadap leluhur. 

Muhammadiyah sebagai organisasi Islam yang lahir di Yogyakarta 

tumbuh berdampingan dengan budaya dan tradisi yang telah ada. 

Muhammadiyah dikenal akan organisasi Islam yang anti akan budaya 

merupakan representasi gerakan purifikasi Islam di Indonesia yang anti 

terhadap tradisi leluhur atau tradisi kejawen4, cenderung menolak tradisi 

ziarah yang mengandung unsur permohonan berkah dari orang yang sudah 

meninggal.  

Muhammadiyah melihat beberapa unsur dalam ziarah tidak sejalan 

dengan pemahaman mereka. Muhammadiyah berpandangan bahwa tradisi-

tradisi ritual dianggap bermasalah ketika didalamnya terkandung unsur 

 
2 Harum Wijayanti Sutaryo, “Pengaruh Tradisi Ziarah Terhadap Dinamika Masyarakat Kotagede 

(Studi Kasus Di Komplek Pemakaman Raja Raja Mataram)” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2014). 
3 Harum Wijayanti Sutaryo, “Pengaruh Tradisi Ziarah Terhadap Dinamika Masyarakat Kotagede 

(Studi Kasus Di Komplek Pemakaman Raja Raja Mataram)” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2014). 
4 Wahyu Hidayat, “Muhammadiyah; Diantara Gerakan Modernis, Tajdid Dan Purifikasi,” Jurnal 

Pemikiran Islam 3, no. 1 (2023): 70–82, https://doi.org/10.22373/jpi.v3i1.18128. 
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bid’ah, takhayul dan syirik yang kemudian dikenal dengan istilah TBC 

(Takhayul, Bid’ah, Churafat).5 Dalam penelitian Farrohah Hikmatul 

dijelaskan bahwa untuk mewujudkan kemurnian Islam, Muhammadiyah 

perlu menyerukan Gerakan anti TBC (Tahayul, Bid’ah, Churofat), salah 

satunya dengan memberantas perayaan tradisi lokal.6 Bagi Muhammadiyah 

sudah semestinya Gerakan TBC kembali digaungkan, sebab hanya dengan 

kembali pada ajaran Islam yang murni sesuai dengan tuntunan Rasulullah 

SAW dan para sahabat, umat Islam akan mengalami kemajuan.7 

Muhammadiyah mengajarkan untuk tidak mencampuradukkan 

ajaran Islam dengan ajaran dan keyakinan lokal orang Jawa.8 Dilansir pada 

website Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah, dinyatakan bahwa 

banyak ditemukan masyarakat yang mengunjungi makam tokoh atau orang 

tertentu, seperti makam para wali atau ulama terkemuka, kegiatan tersebut 

dapat digolongkan kepada perbuatan yang dilarang sebab tujuan 

orientasinya sudah berubah. Mereka datang ke makam bukan untuk 

mendoakan atau ber muhasabah diri melainkan cenderung meminta-minta 

dan menjadikan makam tersebut sebagai wasilah kepada allah SWT.9 

 
5 Suara Muhammadiyah, “Muhammadiyah Dan Kebudayaan Berkemajuan,” Suara 

Muhammadiyah, 2024, https://suaramuhammadiyah.id/read/muhammadiyah-dan-kebudayaan-

berkemajuan. 
6 Farokhah Hikmatul Muhimmah, “Polarisasi Gerakan Anti TBC Muhammadiyah: 

Berlangsungnya Tradisi Rasulan. (Studi Kasus: Perayaan Tradisi Rasulan Di Kelurahan Playen, 

Kecamatan Playen, Gunungkidul)” (Universitas Gadjah Mada, 2018). 
7 Hidayatullah.com, “Muhammadiyah Dan Gerakan TBC,” Hidayatullah.com, 2015, 

https://hidayatullah.com/artikel/opini/2015/08/04/75158/muhammadiyah-dan-gerakan-tbc.html. 
8 Miftahul Anwar, “Hukum Ziarah Kubur Ulama : Analisis Ikhtilaf Terhadap Ftwa Ulama 

Muhammadiyah Dan Nahdlatul Ulama Di Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap” (UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2021). 
9 Redaksi Muhammadiyah, “Hukum Dan Tuntunan Ziarah Kubur,” Redaksi Muhammadiyah, 

2020, https://muhammadiyah.or.id/2020/09/hukum-dan-tuntunan-ziarah-kubur/. 
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Indikasi tersebut muncul diantaranya karena kegiatan berziarah itu 

dikhususkan ke lokasi tertentu yang dinilai memiliki keistimewaaan atau 

kelebihan dibandingkan dengan makam yang lain.10 Padahal menurut tokoh 

Muhammadiyah, Buya Hamka dalam Tafsir Al Azhar karyanya, dikatakan 

bahwa Rasullullah tidak pernah mengkhususkan makam tertentu ketika 

beliau hendak mendoakan, Buya Hamka memaparkan bahwa keberkahan 

doa terletak pada ketulusan hati, bukan pada tempat atau makam tertentu.11 

Dalam pemaparan yang telah dijelaskan di atas, muncul pertanyaan 

bagaimana sebenarnya pandangan Muhammadiyah terhadap tradisi ziarah 

tersebut. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh 

Miftahul Anwar dengan temuan lapangan perbedaan pandangan Tradisi 

Ziarah antara tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah serta penelitian 

Putri Kusuma Wardani mengenai hukum Ziarah bagi perempuan menurut 

Fatwa Ulama Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama, kedua penelitian ini 

hanya membahas mengenai Hukum Ziarah menurut Lembaga Tarjih dan 

Tajdid Muhammadiyah. Sedangkan penelitian Diah Ayu Cahyani mengenai 

Tradisi Ziarah Kubur di Pandan Wangi dan penelitian Lilis Suryani 

mengenai Tradisi Ziarah di desa Mulya hanya menjelaskan simbol atau 

praktik Tradisi Ziarah pada studi kasus tertentu.  

Muhammadiyah Kotagede yang eksis sejak tahun 1912 tentu 

dihadapkan pada fenomena sosio-historis atas keberadaan Makam Raja-raja 

 
10 Anwar, “Hukum Ziarah Kubur Ulama : Analisis Ikhtilaf Terhadap Ftwa Ulama Muhammadiyah 

Dan Nahdlatul Ulama Di Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap.” 
11 Abdul Karim Malik Amrullah, Tafsir Al Azhar (Jakarta: Gema Insani, 2015). 
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Mataram Islam. Pandangan modernis Muhammadiyah yang menghindari 

bahkan melarang perbuatan yang tidak sesuai dengan pemahaman mereka 

mengenai ajaran Islam, menciptakan dinamika sosio-historis dengan 

keyakinan tradisional yang dipegang oleh masyarakat mengenai keberadaan 

Makam Raja-raja Mataram Islam, yang tentu saja dikelilingi dengan 

keyakinan kejawen yang kuat akan konsep keberkahan melakukan ziarah 

dan juga praktek ziarah yang seakan sudah menjadi tradisi dan bahkan 

dipandang mampu menghidupkan pariwisata di seputar Kotagede.  

Namun, seiring berjalannya waktu, Muhammadiyah di Kotagede 

mampu beradaptasi dan hidup berdampingan dengan tradisi yang telah 

dipegang teguh oleh masyarakat sejak dulu. Eksistensi Muhammadiyah di 

Kotagede mencerminkan upaya untuk menyeimbangkan antara modernisasi 

praktek keagamaan dan penghormatan terhadap tradisi lokal yang kental. 

Dinamika warga lokal Kotagede yang kompleks juga menarik untuk 

disoroti pada kasus pandangan Muhammadiyah yang cenderung 

menekankan purifikasi ajaran Islam. Pada mulanya tradisi ziarah di makam 

Raja Mataram sarat akan unsur ngalap berkah, tirakat, dan praktik mistis 

yang diyakini dapat membawa keselamatan hidup, unsur-unsur yang 

cenderung pada ritual kejawen.12 

Seiring dengan berkembangnya zaman dan pendidikan Islam serta 

pengaruh organisasi Islam modernis Muhammadiyah dan modernisasi 

 
12 Heddy Shri Ahimsa-Putra, Strukturasi Tradisi: Sebuah Analisis Antropologi (Yogyakarta: Kepel 

Press, 2001), 156. 
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masyarakat perkotaan, orientasi dan makna ziarah bagi warga Kotagede 

mengalami perubahan yang signifikan. Jika pada mulanya ziarah dimaknai 

sebagai praktik atau ritual permohonan berkah ataupu hajat tertentu, kini 

banyak warga lokal memaknainya sebagai sarana mendoakan orang yang 

sudah meninggal, sarana refleksi atas kematian untuk bermuhasabah diri, 

bahkan bagian dari aktivitas wisata religi. 

Perubahan ini menunjukkan adanya proses perubahan makna yang 

berkelindan antara agama, budaya dan pariwisata.13 Terjadi proses 

reinterpretasi dimana ziarah tidak sepenuhnya ditinggalkan, namun 

masyarakat Kotagede melakukan kegiatan ziarah dengan menyesuaikannya 

pada pemahaman Muhammadiyah, sebagian lainnya memandang ziarah 

sebagai identitas lokal dan daya tarik heritage Kotagede.  

Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini mengkaji mengenai 

bagaimana pandangan anggota Muhammadiyah di Kotagede dan respon 

warga lokal terhadap fenomena ziarah di Makam Raja Mataram Islam 

Kotagede Yogyakarta. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan Muhammadiyah terhadap Tradisi Ziarah di 

Makam Raja-Raja Mataram Islam Yogyakarta? 

 
13 Clifford Geertz, The Religion of Java (Chicago: University of Chicago Press, 1976), 123. 
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2. Bagaimana respon warga lokal Kotagede terhadap fenomena ziarah 

di Makam Raja-Raja Mataram Islam Kotagede? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pandangan Muhammadiyah 

terhadap Tradisi Ziarah di Makam Raja-Raja Mataram Islam 

Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui bagaimana respon warga lokal Kotagede 

terhadap fenomena ziarah di Makam Raja-Raja Mataram Islam 

Kotagede. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis maupun praktis 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara Teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan kajian sosiologi agama, khususnya 

dalam memahami interaksi antara ajaran Islam modernis 

(Muhammadiyah) dengan tradisi budaya lokal Jawa melalui 

praktik ziarah. 

b. Memberikan sumbangan literatur akademik mengenai 

proses rasionalisasi dalam konteks organisasi keagamaan, 
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sehingga dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian 

sejenis di masa mendatang. 

c. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan pada setiap pembaca agar digunakan sebagai 

tambahan bacaan atau sumber data dalam penulisan sejarah. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis atau aplikasi penelitian ini bermanfaat : 

a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan baru 

mengenai makna ziarah sekaligus menunjukkan bagaimana 

tradisi dapat dilestarikan dengan nilai-nilai keagamaan. 

b. Memberikan sumbangan terhadap penelitian selanjutnya, 

khususnya dalam sejarah perkembangan Muhammadiyah di 

Indonesia. 

E. Tinjauan Pustaka 

Telaah Pustaka merupakan peninjauan kembali (review) terhadap 

sebuah kajian atau Pustaka yang berkaitan langsung dan relevan dengan 

topik penelitian yang dikaji. Telaah Pustaka dilakukan bertujuan sebagai 

penegasan batas logis dari sebuah penelitian. Sehingga tinjauan Pustaka 

dapat menjadi acuan peneliti terhadap relevansi penelitian. 

Penelitian yang akan penulis lakukan bukanlah merupakan 

penelitian yang pertama, namun sudah ada beberapa bentuk penelitian 

dengan topik yang hampir serupa. Pada bagian ini penulis akan memaparkan 

beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki topik serupa. 
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Harum Wijayanti Sutaryo 

dengan judul “Pengaruh Tradisi Ziarah Terhadap Dinamika Ekonomi 

Masyarakat Kotagede (Studi Kasus di Komplek Pemakaman Raja Raja 

Mataram)”. Penelitian ini menggunakan metode observasi dan wawancara 

dengan masyarakat sekitar Komplek Makam Raja Raja Mataram. Temuan 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi ziarah di Komplek Makam 

Raja-Raja Mataram memberikan dampak yang signifikan terhadap 

dinamika perekonomian masyarakat setempat. Tradisi Ziarah yang 

dilakukan juga memberikan stimulus kepada masyarakat setempat dalam 

merespon keberadaan para peziarah dengan kegiatan yang menguntungkan, 

seperti berdagang kebutuhan para peziarah. Kegiatan para peziarah juga 

berpengaruh pada pendapatan masyarakat sekitar, terutama bagi pedagang 

daun pandan wangi dan penyedia jasa angkutan. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Anwar dengan 

judul “Hukum Ziarah Kubur Ulama : Analisis Ikhtilaf Terhadap Fatwa 

Ulama Muhammadiyah Dan Nahdlatul Ulama Di Kecamatan Majenang 

Kabupaten Cilacap”. Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan 

(Field research). Hasil dari penelitian ini adalah ditemukan perbedaan 

pandangan antara tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama. Kedua 

pendapat ini memperbolehkan ziarah namun terdapat perbedaan pada 

pemaknaan atau pemahaman makna tawasul, yaitu pada kebolehan 

bertawasul kepada orang yang sudah meninggal. 
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Putri Kusuma Wardani yang 

berjudul “Hukum Ziarah Kubur Bagi Perempuan Menurut Lajnah Bahsul 

Masa’il Nahdatul ‘Ulama Dan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah”. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 

library research. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa menurut 

LBM NU berdasarkan pada hadist Nabi Muhammad SAW hukum ziarah 

kubur bagi perempuan adalah diperbolehkan. Sedangkan menurut MTT 

Muhammadiyyah menjelaskan terkait alasan (illat) hukummnya pada kasus 

ziarah kubur adalah dilarang, namun mereka juga memperbolehkan dengan 

dasar hadist Nabi Muhammad SAW. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Diah Wahyu Cahyani yang 

berjudul “Ziarah Kubur Pandangan Hadis (Telaah Terhadap Tradisi 

Ziarah Kubur Jelang Bulan Ramadhan Masyarakat Desa Pandan Wangi, 

Kecamatan Peranap, Kabupaten Indragiri Hulu)”. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa hukum ziarah kubur adalah sunnah bahkan dianjurkan oleh nabi, 

anjuran ziarah kubur untuk mengingat kematian walaupun sebelumnya 

sempat ada larangan untuk berziarah. Kegiatan ziarah kubur yang dilakukan 

masyarakat di Pandan Wangi antaralain dengan membersiskan makam, 

pembacaan yasin dan menaburkan bunga ke makam. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Lilis Suryani yang berjudul 

“Tradisi Ziarah Kubur Di Desa Mulya Kecamatan Air Salek Kabupaten 

Banyuasin”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis 
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penelitian lapangan (field research).  Hasil dari penelitian ini adalah nilai-

nilai dalam ziarah kubur di Desa Saleh Mulya meliputi nilai-nilai yang 

berkaitan dengan keberanian, vitalitas, spiritualitas, dan kehati-hatian. 

Ziarah kubur masyarakat sekitar meliputi membersihkan makam, 

pembacaan doa dan yasin, serta menaburkan bunga di atas kuburan. 

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Hidayat dengan 

judul “Muhammadiyah; Diantara Gerakan Modernis, Tajdid, dan 

Purifikasi”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan library research. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa 

kelahiran Muhammadiyah sebagai Gerakan tajdid tidak hanya sebagai 

gerakan pemurnian agama melainkan juga memperbaiki alam pikiran sesuai 

zaman modern. Pemurnian yang di maksudkan dalam tajdid ini merupakan 

bentuk memelihara matan ajaran Islam yang bersumber dari Al Qur’an dan 

hadist. 

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Nasiwan dengan judul 

“Transformasi Kebudayaan Islam Di Kotagede Yogyakarta”. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan perubahan format pada transformasi kebudayaan 

yang terjadi di Kotagede khususnya ketika sub kultur santri modernis harus 

berhadapan dengan sub kultur abangan dan tradisional. Mulai nampak 

gejala untuk tidak sepenuhnya menggunakan standar yang diputuskan oleh 

Tarjih Muhammadiyah, mulai muncul model dakwah yang menggunakan 

simbol ataupun tradisi yang tumbuh subur di masyarakat Kotagede.  
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Meskipun tradisi ziarah di Kotagede telah banyak dikaji, sebagian 

besar penelitian masih berfokus pada aspek historis, budaya Jawa ataupun 

nilai ekonomi pada wisata religi yang terkandung didalamnya. Kajian yang 

telah ada cenderung menyoroti kegiatan ekonomi di makam Raja Mataram 

Islam yang menjadi salah satu simbol warisan budaya atau pusat spiritual 

masyarakat, tanpa menambahkan pandangan organisasi Islam modernis 

seperti Muhammadiyah.  

Di sisi lain penelitian mengenai pandangan Islam tentang tradisi 

ziarah ataupun ziarah kubur umumnya masih bersifat normatif-teologis, 

misalnya seputar perdebatan mengenai perempuan yang melakukan ziarah 

kubur ataupun hukum ziarah kubur dalam pandangan hadis maupun 

kesepakatan ulama. Penelitian fenomena tradisi ziarah dalam fokus 

pandangan Muhammadiyah melalui Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

setempat masih sedikit dilakukan. 

Perubahan fungsi makam Raja Mataram Kotagede yang pada 

mulanya sebagai situs sakral yang digunakan untuk ngalap berkah hingga 

menjadi destinasi wisata religi juga belum banyak dikaji dalam kaitannya 

dengan pandangan warga dan tokoh Muhammadiyah di Kotagede. Padahal 

Muhammadiyah sebagai Gerakan Islam modernis memiliki pengaruh 

signifikan di Kotagede yang tentunya berhadapan langsung dengan praktik 

ziarah yang kental dengan nuansa sinkretisme dan budaya Jawa.14 

 
14 Alfian, Muhammadiyah: The Political Behavior of a Muslim Modernist Organization Under 

Dutch Colonialism (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1989), 44. 
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Belum banyak penelitian yang menggali pandangan 

Muhammadiyah melalui PC Muhammadiyah Kotagede terhadap fenomena 

tersebut, sehingga penelitian ini penting untuk memberikan pemahaman 

baru mengenai bagaimana Muhammadiyah merespon tradisi ziarah di 

makam Raja Mataram di tengah perubahan sosial budaya masyarakat 

Kotagede. 

F. Landasan Teori 

Rasionalitas Weber 

Max Weber merupakan salah satu tokoh masyhur dalam sosiologi. 

Salah satu teori atau pemikiran terkenal yang telah ia cetuskan adalah teori 

rasionalisasi. Dalam memahami perubahan sosial dan budaya pada 

masyarakat modern Max Weber menempatkan rasionalisasi sebagai salah 

satu kunci untuk memahaminya. Rasionalisasi merupakan proses 

pergeseran cara manusia berfikir dan bertindak dari yang bersifat 

tradisional, mistik, atau magis menuju pola yang lebih kalkulatif, sistematis, 

dan efisien.15 Dalam bidang agama Rasionalisasi dapat diartikan pula 

sebagai peralihan dari praktik keagamaan yang sarat akan ritual simbolik-

magis menjadi praktik yang dapat dijelaskan secara logis dan teologis.16 

Salah satu kekuatan yang mendorong proses rasionalisasi adalah 

agama, Max Weber menekankan hal ini yang mana tampak dalam karyanya 

 
15 Max Weber, Economy and Society: An Outline of Interpretive Sociology (Berkeley: University 

of California Press, 1978), 24–25. 
16 Bryan S Turner, Religion and Social Theory (London: Sage Publications, 2011), 103. 
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yang berjudul The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism. Ia 

menunjukkan bahwa etos kerja rasional yang mendukung munculnya 

kapitalisme modern dibentuk oleh peran etika Protestan.17 Dengan demikian 

agama juga berperan sebagai motor perubahan sosial, tidak hanya dilihat 

sebagai dogma semata. 

Rasionalisasi tidak selalu berlangsung secara total dan radikal. Max 

Weber menjelaskan bahwa perubahan sosial dapat terjadi secara bertahap 

melalui rasionalisasi incremental.18 Konsep pemikiran ini membuktikan 

bahwa tradisi dan praktik agama tidak selalu dihilangkan ataupun 

dihapuskan, melainkan dimodifikasi secara perlahan. Strategi dari 

pemikiran ini adalah menjaga bentuk fisik atau luar suatu tradisi, namun 

mengganti isi atau substansi maknanya agar sesuai dengan nilai nilai 

rasional maupun ajaran teologis. 

Bentuk perubahan semacam ini disebut George Ritzer sebagai upaya 

menjaga stabilitas sosial sekaligus melakukan pembaruan.19 Dengan 

demikian, masyarakat tetap dapat melestarikan simbol-simbol budaya 

mereka tanpa merasa kehilangan identitas, namun dalam waktu bersamaan 

diarahkan menuju cara berpikir yang lebih rasional dan modern. 

Muhammadiyah merupakan salah satu organisasi Islam terbesar di 

Indonesia. Organisasi ini lahir di Yogyakarta pada 18 November 1912, yang 

 
17 Max Weber, The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism (London: Routledge, 2001), 27. 
18 Max Weber, The Sociology of Religion (Boston: Beacon Press, 1993), 46. 
19 George Ritzer, Sociological Theory (New York: McGraw-Hill, 2011), 122. 
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diprakarsai oleh K.H Ahmad Dahlan. Sejak awal berdirinya 

Muhammadiyah telah membawa semangat purifikasi ajaran Islam. 

Muhammadiyah dikenal akan organisasi Islam yang anti akan budaya, 

merupakan representasi gerakan purifikasi Islam di Indonesia yang anti 

terhadap tradisi leluhur atau tradisi kejawen.20  

Muhammadiyah menolak praktik keagamaan yang bertentangan 

dengan Al-Qur'an dan sunnah seperti bid'ah, takhayul dan churafat. Namun 

dalam pelaksanaannya Muhammadiyah tidak serta merta menolak seluruh 

tradisi, dalam hal ini Muhammadiyah melakukan adaptasi kultural melalui 

pendekatan pendidikan, dakwah dan kegiatan sosial.21 Muhammadiyah 

tidak hanya berperan sebagai organisasi keagamaan, namun juga sebagai 

agen perubahan sosial di berbagai daerah, termasuk diantaranya Kotagede. 

Melalui strategi dakwah Muhammadiyah orientasi keagamaan masyarakat 

dapat berubah tanpa harus memutus kesinambungan budaya yang telah lama 

melekat. 

Kotagede terkenal sebagai salah satu kawasan paling bersejarah di 

Yogyakarta dengan adat dan tradisi Jawa yang kental dan khas. Salah satu 

tradisi yang terkenal di Kotagede adalah tradisi ziarah di makam Raja 

Mataram. Pada mulanya tradisi ini sarat akan praktik permohonan berkah 

 
20 Hidayat, “Muhammadiyah; Diantara Gerakan Modernis, Tajdid Dan Purifikasi.” 
21 Alfian, Muhammadiyah: The Political Behavior of a Muslim Modernist Organization Under 

Dutch Colonialism. 
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dan hajat tertentu. Namun, kehadiran Muhammadiyah berhasil mengubah 

orientasi masyarakat Kotagede mengenai tradisi ziarah tersebut. 

Dalam pemikiran Weber, proses dakwah Muhammadiyah di 

Kotagede dapat dipahami sebagai rasionalisasi incremental. 

Muhammadiyah tidak serta merta menghapus atau menghilangkan tradisi 

ziarah, namun mengubah isi dan makna internalnya dari yang awalnya 

berorientasi pada permohonan berkah menjadi praktik do'a dan refleksi 

kematian untuk bermuhasabah diri. Contoh lain seperti pada tradisi malam 

1 Suro di makam Raja Mataram, dalam hal ini Muhammadiyah tidak 

menghilangkan tradisi tersebut namun mengisi tradisi tersebut dengan 

kajian ataupun pengajian Islami di Masjid Gedhe Kotagede. Strategi "isi 

dirombak, wadah dirawat" memungkinkan terjadinya perubahan tanpa 

adanya konflik yang besar. 

Pemikiran Weber mengenai rasionalisasi incremental membantu 

menjelaskan bagaimana Muhammadiyah melalui Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah (PCM) di Kotagede berhasil menjaga keseimbangan dan 

kesinambungan antara pelestarian budaya lokal dan purifikasi Islam. 

Rasionalisasi incremental memungkinkan masyarakat secara bertahap 

diarahkan menuju pemahaman Islam yang murni, pemahaman yang lebih 

rasional dan sesuai dengan Al-Qur'an dan Sunnah tanpa perlu 

menghilangkan atau menghapuskan tradisi yang telah ada. 

G. Metodologi Penelitian 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang 

dilakukan dengan turun langsung ke lapangan untuk melakukan 

observasi atau wawancara mengenai suatu fenomena atau 

permasalahan tertentu yang berkaitan dengan penelitian ilmiah. Hal 

inilah yang menyebabkan jenis penelitian ini disebut penelitian 

lapangan karena dilakukan secara langsung yang berkaitan dengan 

kehidupan sosial masyarakat umum.  

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kotagede tepatnya di kawasan 

komplek Makam Raja Kotagede atau Pasarean Hastana Kitha Ageng 

yang terletak di sebelah barat Masjid Gedhe Mataram Kotagede, 

Komplek Kerajaan Mataram Islam di Yogyakarta. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan orang yang akan menjadi 

sumber informasi penelitian. Dalam penelitian ini subjek penelitain 

terdiri dari : 

a. Warga Muhammadiyah Kotagede yang terdiri dari 5 

orang anggota PCM Muhammadiyah Kotagede dan 

4 orang warga lokal Kotagede sebagai informan 

kunci dan utama 
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b. Abdi dalem pengurus komplek makam Raja Raja 

Mataram Islam Kotagede berjumlah 1 orang laki laki 

sebagai informan tambahan 

c. Peziarah di Makam Raja Mataram Islam Kotagede 

yang terdiri dari 2 orang laki laki dan perempuan 

sebagai informan tambahan 

4. Sumber Data 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Sumber 

informasi dan data dalam penelitian ini menggunakan sumber data 

primer dan sekunder yang diperoleh dari : 

a. Data primer  

Data primer merupakan data utama yang diteliti pada 

penelitian ini yaitu pandangan anggota PC Muhammadiyah 

Kotagede dan respon warga lokal Kotagede mengenai tradisi 

ziarah di Makam raja Mataram Islam Kotagede. Data untuk 

penelitian ini diperoleh dari hasil observasi lapangan dan 

wawancara secara langsung kepada para responden yang 

telah ditentukan.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

literatur berupa makalah, buku, artikel, jurnal, laporan, 

media sosial dan tulisan tulisan yang sesuai dengan masalah 

penelitian sebagai pendukung data primer. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Pengamatan (Observasi) 

Untuk mendapatkan informasi secara langsung maka 

peneliti melakukan observasi di komplek Makam Raja Raja 

Mataram Islam Kotagede Yogyakarta dan observasi aktivitas 

para peziarah di makam Raja Mataram Islam Kotagede. 

Meliputi observasi mengenai pandangan Muhammadiyah 

tentang tradisi ziarah di makam raja mataram Islam 

Kotagede yang bertujuan untuk mendapatkan informasi 

komunikasi dan Kerjasama antar pihak. Observasi yang 

dilakukan meliputi rekaman suara dan dokumentasi gambar 

atau video. Data yang diambil adalah tentang pandangan 

Muhammadiyah tentang tradisi ziarah kubur. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan guna memperoleh informasi 

dan data secara akurat melalui beberapa pertanyaan yang 

diajukan oleh peneliti sesuai kebutuhan dengan dialog secara 

mendalam kepada responden dengan tetap berpedoman pada 

ketentuan pedoman penelitian dan relevansi wawancara 

terhadap penelitian. 

Teknik pelaksanaan wawancara dilakukan dengan 

semi struktur berupa kombinasi draft pertanyaan dengan 
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pertanyaan spontan yang muncul berdasarkan jawaban 

narasumber. Peneliti juga menggunakan teknik wawancara 

mendalam dengan metode snowball. Wawancara dengan 

metode snowball merupakan teknik pengumpulan data 

dimana peneliti memulai dengan sejumlah kecil informan 

kunci, kemudian berdasarkan rekomendasi dari mereka, 

peneliti mendapatkan informan berikutnya yang relevan 

dengan fokus penelitian.  

Proses ini berlangsung secara terus menerus hingga 

informasi yang diperoleh dianggap jenuh atau tidak 

ditemukan data baru lagi (data saturation).22 Setiap 

informan dalam penelitian ini saling berkaitan sebab proses 

pemilihan dan posisi mereka berada dalam konteks sosial, 

isu, dan jaringan yang sama, sehingga data yang diperoleh 

membentuk satu kesatuan makna dan tidak berdiri sendiri. 

Informan saling berkaitan bukan karena keseragaman 

pandangan melainkan karena mereka berada dalam satu 

konteks sosial dan jaringan informasi yang sama, sehingga 

keseluruhan data dapat dianalisis secara utuh, kontekstual, 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 
22 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2017), 147. 
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Keterkaitan antar informan dalam penelitian ini 

dibangun melalui penerapan metode snowball sampling. 

Penelitian diawali dengan penentuan informan kunci, yaitu 

tokoh Muhammadiyah di Kotagede yang berjumlah 5 orang 

dimana mereka memiliki pemahaman mendalam terkait 

pandangan keagamaan Muhammadiyah serta dinamika 

tradisi ziarah makam Raja-raja Mataram Islam. Berdasarkan 

rekomendasi informan kunci tersebut, peneliti kemudian 

memperoleh informan lanjutan, seperti warga lokal 

Kotagede, abdi dalem Keraton, dan pengunjung ziarah di 

makam Raja Mataram Islam Kotagede, serta pihak lain yang 

terlibat atau bersinggungan langsung dengan praktik ziarah.  

Keterkaitan antar informan ini membentuk jaringan 

informasi yang saling terhubung, sehingga data yang 

diperoleh dapat saling melengkapi, dibandingkan, dan 

dikonfirmasi. Dengan demikian, penggunaan metode 

snowball memungkinkan peneliti memahami persepsi 

Muhammadiyah secara lebih utuh, kontekstual, dan 

mendalam, sekaligus memperkuat keabsahan data melalui 

triangulasi sumber. 

Pengunaan metode wawancara ini juga dipilih sebab 

penelitian mengenai pandangan Muhammadiyah terhadap 

tradisi ziarah di makam Raja Mataram membutuhkan akses 
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langsung pada tokoh Muhammadiyah maupun warga lokal 

Kotagede yang memahami fenomena tersebut.  

Peneliti akan mewawancarai 5 orang laki laki dan 

perempuan anggota PC Muhammadiyah Kotagede, 1 abdi 

dalem pengurus makam Raja Mataram Islam Kotagede, 2 

pengunjung di makan Raja Mataram Islam Kotagede, dan 5 

warga lokal Kotagede pemilihan responden dilakukan untuk 

mendapatkan informasi mendalam tentang pandangan 

Muhammadiyah mengenai tradisi ziarah. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi menjadi metode pengumpulan data 

dengan menelaah dan menganalisis gambar, dokumen 

tertulis atau arsip maupun catatan yang relevan dengan fokus 

penelitian.23 Dokumentasi juga mencakup pengambilan 

gambar serta catatan lapangan selama proses penelitian 

berlangsung. Melalui dokumentasi peneliti dapat 

memperoleh data yang bersifat sekunder sebagai pelengkap 

data primer yang diperoleh melalui wawancara. Media 

dokumentasi digunakan untuk memperkuat hasil 

wawancara, memberikan bukti empiris serta membantu 

peneliti melakukan triangulasi data.  

 
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), 201. 
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6. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini menurut 

Milles dan Huberman yakni : 

a. Reduksi data  

Mencari hal-hal penting atau pokok untuk 

mendapatkan gambaran terkait apa yang diteliti dan 

mempermudah dalam mengumpulkan data selanjutnya. 

b. Penyajian data 

Data yang disajikan dalam penelitian ini adalah jenis 

data kualitatif yang kemudian disajikan secara deskriptif 

atau narasi. 

c. Menarik kesimpulan atau verifikasi 

Tahap ini hal yang dilakukan yakni menarik 

kesimpulan dari data yang telah ditemukan. Pengecekan 

ulang juga dilakukan untuk memastikan keaslian data yang 

diperoleh dan meminimalisir kesalahan.  

 

H. Sistematika Penelitian 

Sesuai dengan sistematika kepenulisan prodi Soiologi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Humaniora penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab, antara 

lain : 

• BAB I : Pendahuluan 
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Pendahuluan merupakan bab pertama dimana pada bab ini 

berisi delapan sub bab diantaranya adalah latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah 

Pustaka, landasan teori, metode penelitian, serta sistematika 

penulisan 

• BAB II : Gambaran Umum 

Pada bab dua dijelaskan terkait setting lokasi penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. Adapun sub bab pada bab ini meliputi 

gambaran umum penelitian, lokasi penelitian, dan subjek penelitian. 

• BAB III : Temuan Data Lapangan 

Bab ini menjelaskan mengenai hasil data penelitian yang 

diperoleh dari pengumpulan data dengan menggunakan metode 

pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi. 

• BAB IV : Analisis dan Pembahasan 

Setelah dilakukan pengumpulan data dilanjutkan dengan 

analisis data serta keterkaitannya dengan menggunakan teori yang 

relevan dalam penelitian. 

• BAB V : Kesimpulan dan Saran 

Bab terakhir memuat tentang kesimpulan akhir yang menjadi 

hasil dari dilakukannya penelitian ini. Selain itu juga terdapat saran 

yang menjadi tindak lanjut sumbangan dari penelitian bagi 

perkembangan teori maupun praktik bidang yang diteliti. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, temuan di lapangan 

menunjukkan bahwa dalam pandangan Muhammadiyah pada praktik ziarah 

diperbolehkan dengan tujuan hanya untuk mendo'akan orang yang sudah 

meninggal dan mengambil hikmah untuk mengingat kematian. 

Muhammadiyah menolak praktik ziarah yang mengandung unsur 

permohonan berkah, tawasul ataupun permohonan hajat tertentu. Di sisi lain 

respon warga lokal Kotagede menunjukkan adanya pergeseran orientasi 

makna ziarah. Warga lokal Kotagede yang mayoritas telah terbentuk oleh 

dakwah Muhammadiyah cenderung tidak melakukan praktik ziarah dengan 

unsur ngalap berkah ataupun tawasul. Warga lokal Kotagede hanya 

melakukan praktik ziarah dengan tujuan sebatas pada mendo'akan orang 

yang sudah meninggal. Sementara itu, praktik ziarah yang masih sarat akan 

ritual tradisional umumnya dilakukan oleh pengunjung dari luar Kotagede. 
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Proses pergeseran makna ziarah di Kotagede dapat dipahami melalui 

konsep rasionalisasi incremental Max Weber. Muhammadiyah tidak 

merombak ataupun mengubah tradisi yang ada secara total, namun 

Muhammadiyah melakukan perubahan secara bertahap dengan mengganti 

isi dan merubah maknanya agar sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Pendekatan yang dilakukan Muhammadiyah tersebut dikenal dengan 

strategi "isi dirombak, wadah dirawat" dimana dalam hal ini simbol dan 

bentuk luar tradisi tetap dipertahankan dan dilestarikan, namun orientasinya 

disesuaikan pada nilai-nilai ajaran agama Islam. Kemampuan 

Muhammadiyah dalam beradaptasi secara kultural dalam menjaga 

keseimbangan antara purifikasi ajaran dan pelestarian budaya lokal 

tercermin dalam proses tersebut. Atas hal tersebut, tradisi ziarah di 

Kotagede tidak lagi dipahami sebagai suatu hal berbau mistis, tetapi sebagai 

praktik religius yang rasional dan efektif. Selain itu tradisi ziarah juga 

termasuk dalam bagian dari identitas heritage religius masyarakat Kotagede 

yang selaras dengan semangat modernitas Islam. 

B.  Keterbatasan Penelitian dan Rekomendasi Terhadap Penelitian 

Selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada pemaknaan dan perubahan sosial 

masyarakat Kotagede terhadap praktik ziarah, sehingga belum menyentuh 

secara mendalam aspek lain yang turut membentuk dinamika tradisi 

tersebut. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih jauh 

mengenai relasi kuasa antara Muhammadiyah, Keraton Yogyakarta dan 
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otoritas negara, praktik ekonomi ziarah yang berkembang di sekitar 

komplek makam atau bahkan transformasi indentitas kolektif masyarakat di 

tengah arus modernisasi dan komodifikasi ruang-ruang sakral Kotagede. 

Dengan memperluas pandangan ini, penelitian mendatang diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kompleksitas 

ziarah di Kotagede. 
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